
v 9.0.6 - WML 4

Plagiarism Checker X - Report
Originality Assessment

11%
Overall Similarity

Date: Jul 11, 2025 (11:28 PM)
Matches: 169 / 1554 words
Sources: 11

Remarks: Moderate similarity
detected, consider enhancing
the document if necessary.

Verify Report:
Scan this QR Code

https://plagiarismcheckerx.com
https://plagiarismcheckerx.com


Pengabdian Kepada Masyarakat: Pemanfaatan Kain Perca Dalam Pembuatan Dompet

Serba Guna

Abstrak

Permasalahan limbah anorganik, khususnya limbah kain perca, menjadi isu lingkungan

yang terus berkembang seiring meningkatnya aktivitas industri konveksi, baik skala besar

maupun kecil.   1   Limbah kain perca yang tidak terkelola dengan baik kerap dibakar atau

dibuang sembarangan sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Padahal, limbah

tersebut memiliki potensi untuk diolah   6   menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai

jual.   1   Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan

kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah kain perca melalui

pelatihan pembuatan dompet serba guna. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 27 April

2024 di lingkungan Kanatang, Mbidikotak, dengan melibatkan mahasiswa Unkriswina

Waingapu dan Keperawatan Waingapu serta masyarakat setempat. Kegiatan diawali

dengan penyampaian materi tentang kesadaran lingkungan dan konsep   1   3R (Reduce,

Reuse, Recycle), kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung pengolahan limbah kain

perca menjadi produk kerajinan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu

memahami pentingnya pengelolaan limbah dan memiliki keterampilan dasar dalam

memanfaatkan kain perca menjadi dompet serba guna. Kegiatan ini juga memberikan

dampak positif dalam membangun jiwa kewirausahaan serta kesadaran akan pelestarian

lingkungan. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan solusi kreatif terhadap

permasalahan limbah, tetapi juga menjadi langkah awal dalam pemberdayaan ekonomi

masyarakat berbasis lingkungan.

Pendahuluan

Sampah anorganik menjadi permasalahan lingkungan yang signifikan dan tidak bisa

diabaikan keberadaannya. Badan perlindungan   8   Amerika Serikat (US EPA) melansir

bahwa 5% daratan di dunia ini tertutup oleh limbah tekstil yang tidak dapat didaur ulang



dan diuraikan dengan peningkatan 3% sampai 5% setiap tahunnya (Devanti, 2017). Data

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan limbah anorganik masih kurang optimal. Limbah

anorganik umumnya dikelola dengan cara dibakar, padahal metode ini berisiko mencemari

lingkungan karena menghasilkan asap dan gas beracun. Oleh sebab itu, pemerintah

Indonesia melakukan berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan

mengkampanyekan gerakan 3R, yaitu Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan

kembali), dan Recycle (mendaur ulang) untuk mengurangi pencemaran   9   lingkungan

yang diakibatkan oleh sampah  (Jocom et al., 2024).

  3   Kain perca merupakan salah satu limbah anorganik yang sulit diuraikan oleh

lingkungan, padahal intensitasnya cukup tinggi, terutama sebagai residu dari ratusan

usaha konveksi baik berskala kecil maupun besar (Umaroh et al., 2024). Limbah kain

perca berupa potongan-potongan kain sisa produksi konveksi, terbukti banyak terdapat di

sentra industri pakaian dan sering dibuang atau dibakar tanpa pengolahan lebih lanjut

(Udin et al., 2023). Padahal, menurut Nurmawati et al., (2025) kain perca masih memiliki

nilai pakai dan nilai estetika yang tinggi jika dikelola secara tepat guna. Namun, sebagian

besar kain perca ini hanya dibuang atau dibakar, sehingga  10  menimbulkan dampak

negatif terhadap lingkungan (Munir et al., 2021).   2   Para penjahit biasanya membuang

sisa kain perca karena mereka kebanyakan tidak mengetahui dan merasa repot untuk

memanfaatkan kain perca yang bernilai jual.

Pengelolaan dan   1   pemanfaatan limbah kain perca menjadi salah satu kerajinan tangan

yang dapat meningkatkan kreativitas yang mempunyai estetika dan bernilai guna (Fitriani

et al., 2022). Oleh karena itu, limbah tersebut harus didaur ulang untuk digunakan kembali

karena dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Salah satu pemanfaatan kain

perca adalah dengan mendaur ulang menjadi dompet. Istiqomah (2024) dalam kegiatan

pengabdiannya membuktikan bahwa pelatihan pemanfaatan kain perca dalam pembuatan

dompet dapat meningkatkan keterampilan peserta, mengembangkan jiwa kewirausahaan,

serta memunculkan inovasi produk rumah tangga yang menarik dan fungsional. Produk

hasil pemanfaatan kain perca memiliki kelebihan dari segi kepraktisan, keberagaman



bentuk, serta nilai jual yang cukup tinggi di pasaran lokal (Udin et al., 2023).

2. Metode Kegiatan

  2   Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 27 April 2024 bertempat di Kanatang

Mbidikotak tepatnya di kelurahan Temu Kec. Kota Waingapu, Kab. Sumba Timur, NTT.   5  

Kegiatan ini diikuti oleh Masyarakat sekitar, 4 peserta sebagai mahasiswa Unkriswina dan

juga mahasiswa dari Poltekes Kemankes Waingapu. Tahapan dalam   1   kegiatan

pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini antara lain meliputi:

Tahap persiapan, berupa alat dan bahan yang akan digunakan seperti kain bekas (perca),

gunting, alat ukur, kain keras, perekat, dan mesin jahit.

Tahap Perencanaan, berupa kegiatan kunjungan persetujuan dengan masyarakat guna

mengetahui potensi dan permasalahan yang ada di lokasi tersebut, serta

mengkomunikasikan dengan dengan baik kegiatan yang akan dilakukan.

Tahap Pelaksanaan, kelompok dan mahasiswa berkumpul di lingkungan kanatang

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan tahapan.

Sosialisasi materi dan pemberian motivasi dilakukan dengan tujuan untuk mengedukasi

para peserta pentingnya   3   mengolah limbah kain perca untuk menjaga lingkungan.

Demontrasi dan tutorial pembuatan produk, tahap ini merupakan tahapan pengolahan   1  

limbah kain perca menjadi dompet serba guna.

Evaluasi, tahap ini dilakukan ini dilakukan untuk mereview perkembagan pelaksanaan

kegiatan, memberikan pesan dan saran untuk mengembangkan   2   pemanfaatan limbah

kain perca menjadi produk bernilai ekonomi dan memiliki dan memiliki nilai jual.

3.   1   Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap pengelolaan limbah, khususnya limbah anorganik seperti kain perca.

Kain perca merupakan limbah yang sulit terurai dan sering kali hanya dibakar atau dibuang

begitu saja, padahal jika diolah dengan baik dapat menjadi produk yang bernilai guna dan



ekonomis. Salah satu bentuk pengolahan limbah tersebut adalah melalui pembuatan

dompet serba guna. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi serta pemberian

motivasi kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah serta   4   pengenalan

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Pengolahan sampah yang paling sederhana dan

menjadi kunci awal penerapan konsep 3R seperti  11  memilah sampah organik dan

anorganik (Jocom et al., 2024). Langkah awal yang dilakukan adalah memilah limbah

menjadi organik dan anorganik, kemudian berfokus pada pengumpulan kain perca atau

kain bekas yang sudah tidak digunakan.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya para pelaku usaha

rumah tangga di bidang konveksi kecil maupun individu yang memiliki usaha menjahit,

adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan kain perca. Selain

itu, rendahnya kesadaran lingkungan menyebabkan sebagian besar limbah kain ini

dibuang ke tempat pembuangan akhir atau bahkan dibakar, yang tentunya berdampak

negatif bagi lingkungan. Menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini

menghadirkan pendekatan berbasis partisipatif, yang tidak hanya memberikan pelatihan

teknis tetapi juga menyampaikan edukasi lingkungan. Fokus kegiatan diarahkan pada   4  

pengenalan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta bagaimana kain perca sebagai

limbah anorganik dapat dikelola secara kreatif agar menjadi produk yang berguna dan

bernilai jual.

Proses Pelaksanaan

Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 27 April 2024 dengan melibatkan masyarakat umum,

mahasiswa   5   Universitas Kristen Wira Wacana Sumba (Unkriswina), dan mahasiswa

Keperawatan Waingapu. Kegiatan ini berlangsung di salah satu lokasi yang strategis dan

mudah dijangkau oleh peserta dari berbagai kalangan. Kegiatan dimulai dengan

pemaparan materi oleh narasumber Alpindo U. K. H. Hoba yang membahas pentingnya

pengelolaan limbah, khususnya limbah kain perca, serta dampak negatif dari pembakaran

limbah anorganik terhadap lingkungan. Materi juga mencakup manfaat sosial dan ekonomi

dari pemanfaatan limbah melalui kerajinan tangan.



Setelah sesi pemaparan dan motivasi, peserta diarahkan untuk mengikuti tahapan praktik

pembuatan dompet serba guna. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pelatihan

meliputi:

Pengumpulan bahan:

Mengumpulkan kain perca atau kain bekas yang sudah tidak digunakan.

Menyediakan bahan tambahan seperti benang, kain pengeras, dan perekat.

Persiapan alat: Mesin jahit, gunting, jarum, alat ukur, spidol kain, dan setrika.

Proses pembuatan dompet serba guna:

Menyiapkan kain perca sebanyak enam lembar berukuran 35 cm x 20 cm.

Membuat pola dompet sesuai desain yang diinginkan.

Menjahit potongan kain berdasarkan pola hingga membentuk dompet berukuran persegi

panjang.

Menambahkan komponen seperti kain pelapis dan penguat agar dompet lebih kokoh.

Merapikan hasil jahitan dan menyetrika agar produk tampak profesional.

Gambar 1. Kain Perca/Bekas

Gambar 2. Hasil Pembuatan Kain Perca/Bekas

Produk hasil pelatihan kemudian diperiksa bersama oleh tim pengabdi dan peserta, untuk

memastikan kualitas hasil akhir. Produk dompet yang telah selesai dibagikan kepada para

peserta sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka dalam kegiatan pelatihan.

Kegiatan ini juga disertai dengan sesi tanya jawab dan diskusi terbuka antara peserta dan

pemateri. Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari partisipasi aktif dalam proses

pembuatan dan keinginan mereka untuk mencoba model atau desain dompet lainnya

secara mandiri.

Gambar 3. Penyampaian materi



Gambar 4. Foto bersama masyarakat

Manfaat Kegiatan

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh berbagai manfaat baik secara teknis maupun

konseptual. Kegiatan tidak hanya melatih keterampilan baru dalam pengolahan   7   limbah

kain perca, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis dan kewirausahaan. Beberapa

manfaat spesifik dari kegiatan ini antara lain:

Menumbuhkan kreativitas dan keterampilan tangan dalam membuat produk kerajinan.

Memberikan wawasan tentang peluang usaha dari limbah rumah tangga.

Mengurangi tumpukan limbah anorganik di lingkungan sekitar.

Meningkatkan kesadaran akan bahaya pembakaran limbah terhadap kesehatan dan

lingkungan.

Mendorong penerapan prinsip ekonomi sirkular di kalangan masyarakat dan mahasiswa.

Memotivasi peserta untuk menjadikan pengolahan limbah sebagai sumber penghasilan

tambahan.

Pemaparan manfaat ini disampaikan oleh narasumber sebagai bagian dari strategi

membangun minat dan motivasi peserta sejak awal kegiatan. Hal ini terbukti efektif dalam

mendorong partisipasi dan keterlibatan aktif peserta sepanjang kegiatan berlangsung.   1  

Pemanfaatan limbah kain perca menjadi dompet serba guna terbukti dapat menjadi solusi

kreatif dan aplikatif dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Melalui kegiatan ini, peserta

memperoleh pemahaman baru bahwa limbah bukanlah sesuatu yang harus dibuang,

melainkan dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai jual.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya memberikan keterampilan sesaat, tetapi

juga menjadi inspirasi berkelanjutan bagi masyarakat untuk terus mengembangkan ide dan

inovasi dalam pengolahan limbah. Pada jangka panjang, kegiatan seperti ini berpotensi

menciptakan lapangan kerja baru, mengurangi pencemaran lingkungan, serta membentuk

masyarakat yang peduli terhadap pelestarian lingkungan dan pemberdayaan ekonomi



lokal.

4. Simpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa

sampah atau limbah kain perca dapat dikelola   2   menjadi produk yang bernilai guna dan

ekonomis. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan di lingkungan

Kanatang, Mbidikotak, masyarakat memperoleh pemahaman baru dan keterampilan

praktis tentang pengelolaan limbah kain perca secara bijak dan berkelanjutan.

Harapannya, keterampilan   4   ini dapat menjadi bekal awal bagi masyarakat untuk lebih

peduli terhadap isu lingkungan sekaligus membuka peluang usaha kecil berbasis kerajinan

dari limbah.
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